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ABSTRAK

Body scrub merupakan sediaan topikal yang berfungsi mengangkat sel kulit
mati sehingga kulit tampak lebih halus dan cerah. Biji pepaya (Carica papaya L.)
berpotensi sebagai eksfoliat alami, sedangkan ekstrak daunnya diketahui memiliki
aktivitas yang mendukung regenerasi kulit. Penelitian ini bertujuan untuk
mengevaluasi karakteristik fisik dan stabilitas sediaan body scrub yang
mengandung ekstrak daun pepaya dengan variasi konsentrasi biji pepaya sebagai
bahan eksfoliat. Ekstrak daun pepaya diperoleh menggunakan pelarut etanol 70%
dan diformulasikan dalam sediaan krim tipe minyak dalam air (M/A) dengan variasi
biji pepaya sebanyak 5 g, 10 g, 15 g, 20 g, dan 25 g. Evaluasi meliputi uji
organoleptis, homogenitas, pH, viskositas, daya sebar, daya lekat, tipe krim, serta
uji stabilitas fisik menggunakan metode cycling test selama enam siklus. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa seluruh formula memiliki karakteristik fisik yang
baik, dengan pH 7,02—7,50, viskositas 15.250—47.000 cPs, daya sebar 5,1-6,5 cm,
dan daya lekat 0,85—1,97 detik. Seluruh sediaan bersifat homogen, stabil secara
fisik, dan termasuk krim tipe M/A. Formula F2 menunjukkan karakteristik fisik
terbaik di antara seluruh formula yang diuji.
Kata Kunci: Daun pepaya (Carica papaya L.), Biji pepaya, Body scrub, Eksfoliat

ABSTRACT

Body scrub merupakan sediaan topikal yang berfungsi mengangkat sel kulit
mati sehingga kulit tampak lebih halus dan cerah. Biji pepaya (Carica papaya L.)
berpotensi sebagai eksfoliat alami, sedangkan ekstrak daunnya diketahui memiliki
aktivitas yang mendukung regenerasi kulit. Penelitian ini bertujuan untuk
mengevaluasi karakteristik fisik dan stabilitas sediaan body scrub yang
mengandung ekstrak daun pepaya dengan variasi konsentrasi biji pepaya sebagai
bahan eksfoliat. Ekstrak daun pepaya diperoleh menggunakan pelarut etanol 70%
dan diformulasikan dalam sediaan krim tipe minyak dalam air (M/A) dengan
variasi biji pepaya sebanyak 5 g, 10 g, 15 g, 20 g, dan 25 g. Evaluasi meliputi uji
organoleptis, homogenitas, pH, viskositas, daya sebar, daya lekat, tipe krim, serta
uji stabilitas fisik menggunakan metode cycling test selama enam siklus. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa seluruh formula memiliki karakteristik fisik yang
baik, dengan pH 7,02—7,50, viskositas 15.250—47.000 cPs, daya sebar 5,1-6,5 cm,
dan daya lekat 0,85—-1,97 detik. Seluruh sediaan bersifat homogen, stabil secara
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fisik, dan termasuk krim tipe M/A. Formula F2 menunjukkan karakteristik fisik
terbaik di antara seluruh formula yang diuji.
Keywords: Papaya leaves (Carica papaya L.), Papaya seeds, Body scrub, Exfoliate

PENDAHULUAN

Indonesia memiliki
keanekaragaman hayati tinggi yang
berpotensi besar untuk pemanfaatan
tanaman obat dan ramuan tradisional.
Sejak lama, kekayaan ini digunakan
dalam pengobatan dan perawatan
tubuh berbasis kearifan lokal, namun
perkembangan teknologi mendorong
pergeseran ke bahan kimia sintetis
dalam  industri ~ farmasi  dan
kosmetika'. Dalam beberapa dekade
terakhir, terjadi tren global menuju
pemanfaatan kembali bahan alami.
Produsen kosmetik mencari alternatif
yang aman dan ramah lingkungan,
mendorong penelitian bahan aktif
alami yang berpotensi dikembangkan
secara berkelanjutan.

Body scrub merupakan sediaan
kosmetik  berbahan alami yang
berfungsi sebagai eksfoliator untuk
mengangkat sel kulit mati dan

merangsang regenerasi kulit baru,

sehingga kulit menjadi lebih lembut,

cerah, dan sehat. Secara tradisional
dikenal sebagai lulur, produk ini
dibuat dari bahan alami seperti beras,
rempah, bunga melati, bengkuang,
kopi, teh hijau, dan pepaya yang
memiliki manfaat dermatologis?.

Body scrub berfungsi
membersihkan kulit dan mendukung
regenerasi epidermal dengan
mengganti sel mati menjadi sel baru,
sehingga penggunaan rutin dapat
memperbaiki tekstur dan mengurangi
kekusaman  kulit’.  Body scrub
mengandung pelembap dan butiran
abrasif yang berfungsi membersihkan
kulit secara menyeluruh®.

Pepaya (Carica papaya L.)
merupakan bahan alami potensial
untuk formulasi Body scrub, karena
berbagai bagiannya mengandung
senyawa bioaktif bermanfaat bagi
kulit. Daunnya kaya flavonoid dan
alkaloid yang beraktivitas antiseptik
dan anti inflamasi®>. Ekstrak daun
aktivitas

pepaya juga memiliki

antioksidan kuat dengan nilai ICsg
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sebesar 34%. Studi sebelumnya juga
menunjukkan bahwa ekstrak daun
pepaya pada konsentrasi 15% dalam
sediaan  krim lulur  mampu
meningkatkan hidrasi kulit secara
signifikan, sebagaimana ditunjukkan
oleh peningkatan kelembapan pada
lapisan stratum korneum’.

Selain daunnya, biji pepaya
juga memiliki manfaat sebagai bahan
eksfoliat alami. Kandungan enzim
papain pada biji pepaya diketahui
efektif dalam membantu pengelupasan
sel-sel kulit mati®. Meski sering
dianggap sebagai limbah, biji pepaya

terbukti memiliki potensi besar untuk

dikembangkan sebagai komponen
aktif dalam sediaan  kosmetik
eksfoliatif.

Penggunaan ekstrak  daun

pepaya sebagai zat aktif dan biji
pepaya sebagai eksfolian diharapkan
manfaat

memberi ganda, yaitu

membersihkan  sekaligus merawat
kulit. Namun, diperlukan formulasi
dan evaluasi fisikokimia untuk
memastikan efektivitas, stabilitas, dan
keamanan sediaan Body scrub.
Penelitian  ini  bertujuan

merumuskan dan menguji formulasi

serta stabilitas Body scrub berbahan
ekstrak daun pepaya (Carica papaya
L.) dengan variasi konsentrasi biji
pepaya sebagai eksfolian. Hasilnya
diharapkan berkontribusi pada
pengembangan kosmetik alami yang
aman, berkhasiat, dan memanfaatkan
potensi sumber daya lokal secara
optimal.
METODE PENELITIAN
Alat

Peralatan yang dipergunakan
dalam penelitian ini yaitu batang
pengaduk, sudip, pot/tube salep,
cawan porselin, kertas perkamen, alat
maserasi, mortir dan stemper, kertas
saring, beaker glass (Pyrex ®),
erlenmeyer (Pyrex ®), water bath

(Memert ®), pH meter, timbangan

analitik (OHAUS®), rotary
evaporator (IKRF10 ®).
Bahan

Penelitian ini menggunakan
bahan-bahan yaitu ekstrak daun
pepaya, biji pepaya, etanol 70%, asam
stearat, trietanolamin (TEA), gliserin,
shea butter, metil paraben, propil

paraben, dan aquadest.
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Determinasi Tanaman Pepaya
(Carica papaya L.)

Pepaya (Carica papaya L.) di
determinasi di Laboratorium Dasar
Fakultas Matematika dan Ilmu
Pengetahuan ~ Alam  Universitas
Lambung Mangkurat Banjarbaru,
Selatan. Proses

dilakukan

Kalimantan
determinasi sebagai
langkah awal untuk memastikan
keaslian tanaman yang digunakan
dalam penelitian, guna mencegah
kekeliruan dalam pengambilan bahan
serta menghindari kontaminasi atau
pencampuran dengan jenis tanaman
lain yang tidak diinginkan®.
Pembuatan Simplisia Daun Pepaya
(Carica papaya L.)

Daun pepaya yang telah
dikumpulkan, kemudian dilakukan
sortasi  basah

proses dengan

membersihkan kotoran yang
menempel dan mencucinya di bawah
air mengalir. Sesudah dicuci dengan
air bersih, daun — daun itu ditiriskan'©.
Daun pepaya yang sudah dibersihkan
diiris tipis — tipis dan lalu dikeringkan,
daun pepaya yang sudah kering

dihaluskan jadi serbuk dan disimpan

pada wadah yang bersih dan tertutup
rapat!!.

Pembuatan Ekstrak Daun Pepaya
(Carica papaya L.)

Ekstrak daun pepaya dibuat
dengan metode maserasi
menggunakan etanol 70% (1:10).
Simplisia direndam selama 3 x 24 jam
sambil diaduk, lalu disaring untuk
memperoleh maserat yang kemudian
divapkan dengan rotary evaporator
dan water bath hingga menjadi ekstrak
kental berbobot tetap'?.

Pengolahan Biji Pepaya

Biji pepaya dibersihkan dari
sisa buah menggunakan air, kemudian
ditiriskan dan dijemur di bawah sinar
matahari selama +3 jam. Setelah
kering, biji digiling menggunakan
blender dan disaring dengan ayakan
untuk memperoleh serbuk halus'3.
Formulasi Sediaan Body scrub

Formulasi Body scrub Ekstrak
Daun Pepaya (Carica papaya L.) dan
Biji Pepaya tersaji dalam tabel. 1
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Tabel 1. Formulasi Body scrub Ekstrak Daun
Pepaya (Carica papaya L.) dan Biji Pepaya

. Konsentrasi Formula (%9h/b) -
Bahan Fungsi T T T v Ket

Elstrak  daun
pepaya (Carica  Zataktif 034 034 034 034 034

_papayal)
Biji pepaya Eksfoliat 3 0 15 2 23
) Fas
Asam stearst  Pengemulsi 12 2 12 12 1 ]
minyak
) ) Fas
Trietanolamin  Pengemulsi 4 4 4 4 4 s
Gliserin Humektan 10 w10 10 10 F:;

Fase

Shea butter Basis 10 10 10 10 10
minyak

Metil paraben ~ Pengawet 0,18 018 018 018 0,18

Fase

Propil paraben Pengawet 0,02 0,02 002 9002 002 minyak

. . 2 2 2 2 2
Parfum Jasmin  Pewangl 0. fetes  tetes  fetes  tetes

Agquadest Pelarut Ad 100

Formula ini dimodifikasi dari
penelitian'4,
Pembuatan Body scrub

Body scrub dibuat dengan
metode emulsifikasi menggunakan
fase minyak dan fase air. Penelitian ini
menyusun lima formula dengan
variasi konsentrasi biji pepaya (Carica
papaya L.). Fase minyak (asam
stearat, shea butter, propil paraben)
dilelehkan bertahap pada water bath
70°C, sedangkan fase air
(trietanolamin, metil paraben, dan
aquadest

panas) diaduk hingga

homogen. Kedua fase kemudian
dicampur hingga membentuk krim,
ditambahkan gliserin, ekstrak daun
pepaya, dan serbuk biji pepaya sebagai

bahan eksfoliat!>.

Evaluasi Sediaan Body srub

Uji Organoleptik

Uji organoleptik atau uji indra
menggunakan  pancaindra  untuk
menilai bau, bentuk, dan warna'’. Uji
ini menilai persepsi subjektif terhadap
tampilan, aroma, dan tekstur sediaan
guna memastikan  kesesuaiannya
dengan spesifikasi yang diinginkan.
Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan
dengan mengoleskan 0,1 gram sediaan
pada kaca objek. Sediaan dinyatakan
homogen bila menunjukkan
pencampuran merata antara basis krim
dan bahan aktif tanpa pemisahan fase,
yang  mencerminkan  kestabilan
fisiknya's.
Uji pH

Pengukuran pH sediaan Body
scrub dilakukan menggunakan pH
meter dengan mencelupkan alat ke tiap
sediaan hingga terbaca nilai pH. Nilai
ideal pH krim Body scrub berada pada
kisaran 4,5-7,5 agar sesuai dengan pH
kulit'. Uji ini dilakukan replikasi
sebanyak 3 kali.
Uji Tipe Krim

Uji ini bertujuan menentukan
jenis emulsi pada sediaan krim. Jika

krim larut dalam air, berarti emulsi
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bertipe minyak dalam air (M/A); jika
tidak larut, bertipe air dalam minyak
(A/M)?°, Uji ini dilakukan replikasi
sebanyak 3 kali.
Uji Daya Sebar

Uji daya sebar dilakukan
dengan menimbang 0,5 gram sediaan,
meletakkannya di tengah kaca ukur,
lalu menutupnya dengan kaca penutup
dan beban 20 gram selama satu menit.
Diameter sebar diukur sebagai
indikator penyebaran, dengan kriteria
baik antara 5-7 cm?' Pengujian
dilakukan tiga kali (triplo) dan hasil

dihitung sesuai rumus metode yang

digunakan®?.
MxL
=7
Keterangan :
S = Daya sebar (cm g/detik)
L =Jarak tempuh atau lebar

penyebaran (cm)

M = Berat yang dibutuhkan (gram)
T = Waktu yang dibutuhkan (detik)
Uji Daya Lekat

Uji daya lekat dilakukan
dengan menempatkan 0,1 gram
sediaan di antara dua kaca objek,
kemudian diberi beban 50 gram
selama satu menit. Setelah beban
dilepas, waktu hingga kedua kaca
terpisah dicatat sebagai waktu daya

lekat?*. Daya lekat krim Body scrub
yang baik adalah lebih dari 1 detik?*.
Uji ini dilakukan replikasi sebanyak 3
kali.
Uji Viskositas

Uji viskositas dilakukan untuk
menilai homogenitas sediaan dan
seluruh

memastikan komponen

tercampur merata®’, Pengujian
viskositas dilakukan menggunakan
viscometer Brookfield dengan tiga
replikasi per formula. Sebanyak 50
gram sediaan dimasukkan ke dalam
cup, spindle nomor 4 dijalankan pada
12 rpm, dan hasil dicatat setelah nilai
stabil. Berdasarkan SNI, wviskositas
ideal krim Body scrub berada pada
kisaran 2.000-50.000 cPs?®.

Uji Stabilitas (Cycling test)

Sediaan disimpan pada suhu
4°C selama 24 jam, kemudian pada
25°C selama 24 jam berikutnya. Satu
siklus berlangsung 48 jam dan
dilakukan selama 6 siklus (12 hari).
Selama uji, diamati perubahan fisik
seperti organoleptis, homogenitas, pH,
daya sebar, dan viskositas pada awal

dan akhir siklus?’.

HASIL DAN PEMBAHASAN
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Determinasi Tanaman Pepaya
(Carica papaya L.)

Tanaman (Carica

pepaya
papaya L.) dalam penelitian ini telah
dideterminasi di Laboratorium Dasar
FMIPA

Universitas Lambung

Mangkurat
240/LB.LABDASAR/X1/2024), yang

Banjarbaru (No.

mengonfirmasi  keaslian  spesies
sebagai bahan baku penelitian.

Tabel 2. Hasil Determinasi Tanaman Pepaya

Hasil Ekstraksi Daun Pepaya
(Carica papaya L)

Simplisia daun pepaya yang
didapat lalu diekstraksi dengan
memakai metode maserasi, pelarut
yang dipakai pada metode ini ialah
etanol 70% dengan perbandingan
simplisia dan pelarut 1:10 selama 3x24
jam. Dilakukan pengadukan setiap 12
jam sekali. Data rendemen ekstrak

daun pepaya terlihat di tabel 4

(Carica papaya L.)
Tabel 4. Hasil Pembuatan Ekstrak Daun
e Klasifikasi — Keterangan Pepaya (Carica papaya L.)
Di\'?si Spermatophyta
Eelas Ansiospeﬂna&
ot s Bobot Bobot Rendemen
e P Simplisia ~ Ekstrak Ekstrak
pesies arica papava
300 g 9227g 30,70 %
Hasil Pembuatan Slimpisia Daun
] Hasil Pengolahan Biji Pepaya
Pepaya (Carica Papaya L.)
. sebagai Ekspoliat
Tanaman pepaya (Carica
Tanaman pepaya (Carica

papaya L.) didapat dari Kemuning,

Banjarbaru,  Kalimantan  selatan.
Bagian yang dipakai ialah daun segar.
Data rendemen simplisia daun pepaya
dapat dilihat pada tabel 3

Tabel 3. Hasil Pembuatan Simplisia Daun
Pepaya (Carica papaya L.)

Simplisia Simplisia Rendemen
Segar Kering Simplisia
1.500 g 300 g 20%

papaya L.) berasal dari Kemuning,
Banjarbaru, Kalimantan Selatan. Biji
digunakan sebagai bahan eksfoliat
setelah dikeringkan dan dihaluskan.
Uji Organoleptis

Uji organoleptik juga dikenal
sebagai uji indra karena melibatkan
penggunaan indra manusia untuk
menilai atribut seperti bau, bentuk, dan
warna®®. Uji ini bergantung pada

persepsi subjektif pada karakteristik
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sediaan, yang meliputi aspek visual,
aroma, dan tekstur, guna memastikan
kesesuaian sediaan dengan spesifikasi

yang diinginkan®’

. Hasil pengujian
organoleptis dapat dilihat pada tabel 5.

Tabel 5. Hasil Pengamatan Uji Organoleptis

karakteristik  organoleptik  selama
penyimpanan.
Uji Homogenitas

Uji homogenitas sediaan body
scrub ekstrak daun pepaya (Carica

papaya L.) dengan variasi konsentrasi

Sebelum Cycling test Sesudah Cycling test lel pcpaya Sebagal eksfoliat

Bentuk ‘Warna Aroma  Bentuk  Warna Aroma . .
Semi ;  Semi ; — didasarkan pada rata atau tidaknya
padat Hijau Jasmin padat Hijau Jasmin
Semi - - Semi - _ campuran bahan aktif dengan bahan
padat Hijau Jasmin padat Hijau Jasmin
Semipa iU  Semipa i ' basis krim sediaan body scrub. Hasil
dat kecokl  Jasmin dat kecokl  Jasmin
atan atan uji terlihat pada tabel 6 dan hasil
Semipa Hijau Semipa Hijau
P kecokl Jasmin P kecokl Jasmin . :
dat dat pengujian memperlihatkan perbedaan
atan atan
. Hijau . Hijau . . .
Seér;tpa rotl Jasmin Se(rir;pa ol emm  konsentrasi eksfoliat biji pepaya tidak
atan atan

Keterangan : memperlihatkan adanya perbedaan

F1 = Konsentrasi biji pepaya 5 gr

F2 = Konsentrasi biji pepaya 10 gr
F3 = Konsentrasi biji pepaya 15 gr
F4 = Konsentrasi biji pepaya 20 gr
F5 = Konsentrasi biji pepaya 25 gr

hasil uji, baik sebelum atau sesudah
cycling test.

Tabel 6. Hasil Pengamatan Uji Homogenitas

Pada uji organoleptis, sediaan Formulasi Sebelum Cycling test Sesudah Cycling test
Keterangan Keterangan
Body scrub ekstrak daun pepaya Fi Homogen Homogen
.. R F2 Homogen Homogen
dengan variasi konsentrasi biji pepaya 5 e e

. . . T4 H z H

sebagai eksfoliat memperlihatkan omogen omogen
F3 Homogen Homogen

hasil yang konsisten sebelum dan
Keterangan :

F1 = Konsentrasi biji pepaya 5 gr
F2 = Konsentrasi biji pepaya 10 gr
F3 = Konsentrasi biji pepaya 15 gr
F4 = Konsentrasi biji pepaya 20 gr
F5 = Konsentrasi biji pepaya 25 gr

sesudah uji stabilitas fisik (cycling

test). Formula 1 dan formula 2

mempunyai warna hijau, aroma
jasmin, dan berbentuk semi padat.
Formula 3, 4, dan 5 mempunyai warna
hijau kecoklatan, aroma jasmin, dan
berbentuk semi padat. Tidak terdapat

perubahan yang signifikan pada
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Uji pH

z M o oa

11213 (41]5
Sebelum |7,03(7,06(7,11(7,24(7,24
Sesudah |7,08|7,22(7,24(7,39(7,47
Formulasi

Gambar 1. Diagram Hasil Uji pH Body
Scrub Ekstrak Daun Pepaya (Carica papaya
L.) Sebelum dan Sesudah Cycling test

Pengukuran pH pada sediaan
Body scrub ekstrak daun pepaya
(Carica papaya L.) dengan biji pepaya
sebagai eksfoliat lewat mencelupkan
pH meter pada sediaan. Pengukuran
pH dilakukan sebelum dan sesudah
cycling test untuk melihat
kestabilitasan nilai pH pada sediaan.
Hasil pengukuran terlihat di gambar
4.1 yang mana terlihat perubahan nilai
pH sesudah cycling test pada setiap
formulasi. Nilai pH sesudah cycling
test lebih tinggi dibandingkan dengan
nilai sebelum cycling test. Nilai pH
tertinggi didapat pada F5, masing —
masing yakni 7,24 dan 7,47 untuk
sebelum dan sesudah cycling test, lalu
nilai pH terendah ditunjukkan pada F1,
masing — masing yakni 7,03 dan 7,08
untuk sebelum dan sesudah cycling

test.

Uji Daya Sebar

W s

Sebelum (6,40(6,50(6,035,40(5,10
Sesudah (6,47(6,40]6,03(5,20(5,40

Formulasi

(cm)

Daya Sebar

Gambar 2 Diagram Hasil Uji Daya Sebar
Body scrub Ekstrak Daun Pepaya (Carica
papaya L.) Sebelum dan Sesudah Cycling

test

Uji dan perhitungan hasil daya
sebar mengacu pada penelitian?3. Hasil
uji daya sebar terlihat pada Gambar 2
dan hasil pengujian memperlihatkan
namun tidak

adanya perbedaan

signifikan sebelum dan sesudah
cycling test pada setiap formulasi.
Hasil pengujian terbaik didapatkan
pada F1 dengan daya sebar sebelum
dan sesudah cycling test, masing-
masing yakni 6,40 cm dan 6,47 cm.
Disamping itu, hasil pengujian
terendah didapatkan pada F5 untuk
perlakuan sebelum cycling test dan F4
untuk perlakuan sesudah cycling test,
masing-masing yakni 5,10 cm dan

5,40 cm.
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Uji Daya Lekat

2,50
= 200 -
2 150  _ _ g IF
= 1,00 N
= 0,50
o 0,00
= 1l 2]131]4]:5
% Sebelum | 1,21 [ 1,23 1,28 [ 1,58 | 1,96
8| = Sesudah [ 0,86 0,90 | 1,08 | 1,53 [ 1,65

Formulasi

Gambar 3. Diagram Hasil Uji Daya Lekat

Body scrub Ekstrak Daun Pepaya (Carica

papaya L.) Sebelum dan Sesudah Cycling
test

Uji daya lekat dilakukan
dengan memodifikasi metode dari
Kristiani & Pujiastuti (2022). Hasil uji
terlihat pada Gambar 4.3 Hasil uji
memperlihatkan sediaan Body scrub
ekstrak pepaya yang mempunyai daya
lekat terlama ditunjukkan pada F5
dengan waktu lekat di object glass
selama 1,96 detik untuk perlakuan
sebelum cycling test dan 1,65 detik
sesudah cycling test. Sementara itu,
daya lekat terendah ditunjukan pada
F1, dengan waktu lekat selama 1,21
detik untuk sebelum cycling test dan
0,86 detik sesudah cycling test.

Uji Viskositas

60000,00
40000,00  _ ae B
20000,00 m-. B

0,00

1 2 3 4 5
Sebelum |2475|3283|3550{4058]|4633
Sesudah [1533(2841]|3291|36914008

Formulasi

Viskositas (mPas)

Gambar 4 Diagram Hasil Uji Viskositas
Body scrub Ekstrak Daun Pepaya (Carica
papaya L.) Sebelum dan Sesudah Cycling

test

dilakukan

memakai alat viscometer BrookField

Uji  viskositas

yang dicelupkan pada masing-masing
formula sediaan Body scrub ekstrak
pepaya. Hasil pengukuran viskositas
sediaan itu terlihat pada Gambar 4 dan
hasil  pengujian  memperlihatkan
viskositas sediaann sebelum cycling
test lebih tinggi dibandingkan dengan
viskositas sesudah cycling test. Hasil
pengujian memperlihatkan formulasi
sediaan yang mempunyai nilai
viskositas tertinggi ialah F5 dengan
konsentrasi ekstrak biji pepaya yakni
25 g, yakni 46.333,33 dan 40.083,33
untuk sebelum dan sesudah cycling
test. Sementar itu, nilai viskositas
terendah ditunjukan pada F1, dengan
nilai 24.750 dan 15.333,33 untuk

sebelum dan sesudah cycling test.
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Uji Tipe Krim

Pengujian tipe krim dilakukan sesuai
penelitian Musdalipah & Wuryandari
(2016). Hasil pengujian terlihat pada
Tabel 7. Hasil pengujian
memperlihatkan sediaan Body scrub
ekstrak pepaya formulasi
berisfat dapat diencerkan (M/A).

Tabel 7. Hasil Uji Tipe Krim

Ssémua

Keterangan
Formulasi

Sebelum Cycling rest Sesndah Cycling test

o Minyak terdispersi dalam air  Minyak terdispersi dalam air

(v/A) (v/A)

. Minyak terdispersi dalam air  Minyak terdispersi dalam air
(/a) (/a)

. Minyak terdispersi dalam air  Minyak terdispersi dalam air
(M/A) (M/A)

4 Minyak terdispersi dalam air  Minyak terdispersi dalam air
@ua) @ua)

5 Minyak terdispersi dalam air  Minyak terdispersi dalam air
(v/A) (v/A)

Keterangan :

F1 = Konsentrasi biji pepaya 5 gr

F2 = Konsentrasi biji pepaya 10 gr
F3 = Konsentrasi biji pepaya 15 gr
F4 = Konsentrasi biji pepaya 20 gr
F5 = Konsentrasi biji pepaya 25 gr

KESIMPULAN

Formulasi Body scrub dari
ekstrak daun pepaya (Carica papaya
L.) dengan variasi konsentrasi biji
pepaya menjadi eksfoliat (5 g, 10 g, 15
g,20 g, 25 g) mempunyai karakteristik
fisik berwarna hijau dan hijau
kecoklatan, mempunyai aroma jasmin,
dan berbentuk semi padat. Serta
mempunyai pH dalam rentang 7,02 —
7,50, homogen,

sebar 5,1 — 6,5 cm, daya lekat 00,85 —

mempunyai daya

01,97 detik, termasuk tipe krim
(M/A), dan

viskositas 15.250 — 47.000 cPs.

minyak dalam air

Hasil uji stabilitas pada sediaan
Body scrub ekstrak daun pepaya
(Carica papaya L.) dengan biji pepaya
sebagai eksfoliat dengan 5 formula
pada konsentrasi 5 g, 10 g, 15 g, 20 g,
dan 25 g, ketika dilakukan uji cycling
test sediaan ketika di uji organoleptis,
homogenitas, pH, daya sebar, daya
lekat, viskositas, dan tipe krim, masih
masuk dalam persyaratan untuk
sediaan Body scrub yang baik.
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